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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of job
satisfaction and work ethics on performance through organizational
commitment as an intervening variable at the Education Office of North
Labuhanbatu Regency, either directly or indirectly. The approach used in
this study is an associative approach. The population in this study were 43
employees of the North Labuhanbatu Regency Education Office, while the
sample in this study was the 43 employees of the North Labuhanbatu
Regency Education Office using a saturated sample. Data collection
techniques in this study used interview techniques, documentation
studies, observation, and questionnaires. The data analysis technique in
this study used path analysis, Hypothesis Testing (t test and F test), and
the coefficient of determination. Processing data in this study using the
software program SPSS version 22. The results of this study prove that
directly job satisfaction and work ethics are significant on performance
through organizational commitment as an intervening variable and
directly on employees of the North Labuhanbatu Regency Education

Office.
Keywords Job Satisfaction, Work Ethics, Organizational Commitment and Performance
PENDAHULUAN

Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah satu
dari 17 dinas daerah dan 33 SKPD (Satuan Kerja Pemerintah Daerah) yang
mempunyai tugas untuk melaksanakan urusan pemerintahan daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan dalam bidang pendidikan.
Dalam melaksanakan program kerjanya, Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhan Batu Utara berpegang pada visi: Penyelenggaraan layanan
pendidikan yang baik, merata, partisipatif dan berkualitas untuk mewujudkan
insan yang cerdas, kompetitif dan mandiri lokal berlandaskan pada ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Setiap organisasi harus mempunyai tujuan yang
harus dicapai.

Dalam mencapai tujuan tersebut organisasi tidak lepas dari kontribusi
pegawai. Pegawai adalah aset terpenting bagi organisasi. Dengan kepuasan
dari pegawai terhadap organisasi. Tak hanya itu, pegawai juga memiliki peran
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penting dalam perkembangan bisnis organisasi. Sebagai pelaku utama dalam
mewujudkan tujuan organisasi, pegawai mempunyai pikiran, perasaan dan
keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaannya
Sikap-sikap positif hendaknya dibina supaya memberikan efek positif bagi
organisasi dan sikap-sikap negatif hendaknya dihindarkan agar tidak
memberikan efek negatif bagi organisasi.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Serta menilai bagaimana seseorang telah
bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan. Kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat di
nilai dari hasil kerja.

Untuk menghasilkan kinerja yang maksimal, organisasi harus mampu
menjaga pegawai agar merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukan dan
kepuasan dalam menajalankan tugas dengan etika kerja yang baik akan
menghasilkan pegawai yang berkomitmen terhadap organisasi.

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran,atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama (Bahri, 2019).

Dari pengertian kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja yang dihasilkan oleh suatu karyawan dalam sebuah perusahaan dan
digunakan sebagai tolak ukur dalam mencapai tujuan atau target dalam
perusahaan tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara terdapat permasalahan pada kinerja dimana
beberapa pegawai terlambat dalam menyerahkan laporan, dikarena pandemi
covid sehingga menuntut mereka bekerja dirumah, berbeda disaat sebelum
pandemi, pegawai dengan mudah menyerahkan hasil laporan langsung kepada
pihak yang berwenang. Serta terdapat beberapa pegawai didaerah perbatasan
mengalami kesulitan untuk menyerahkan laporan terkendala jaringan
komunikasi maupun akses jalan sehingga kinerja dari pegawai menurun.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, salah satunya adalah
Kepuasan Kerja. Menurut Pasaribu (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja
adalah ketika seseorang karyawan dapat merasakan pekerjaannya apakah
menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan (Farisi, 2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
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Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhabatun Utara memiliki permasalahan
pada kepuasan kerja pegawai dimana kurang nya fasilitas sarana maupu
prasana dari Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara seperti tidak
tersedia Wifi untuk bekerja, demi memudahkan para pegawai Dinas
Pendidikan memudahkan dalam menyampaikan hasil laporan melalui daring.

Selain kepuasan kerja, Etika kerja juga mempengaruhi Kinerja, Etika Kerja
menjadi permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan Labuhanbatu
Utara. Menurut Pendapat Bhastary (2020) mengemukakan bahwa etika sebagai
penyelidikan filsafat berkenaan dengan kewajiban-kewajiban manusia dalam
kehidupannya dan juga berkenaan dengan yang baik dan yang buruk. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan kendala dimana terdapat beberapa pegawai
keluar pada saat jam bekerja daring sedang berlangsung, sehingga materi yang
disampaikan mengalami keterlambatan. Serta terdapat beberapa pegawai
merokok dikawasan sekolah maupun kantor dinas Pendidikan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Bhastary (2020) menyatakan
bahwa Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Lalu
Komitmen Organisasi juga turut mempengaruhi Kinerja, Menurut Tanjung
(2018) mengemukakan bahwa : “Komiten organisasi adalah suatu keadaan
dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut”.
Hal ini didukung penelitian terdahulu Juliandi (2014) yang mengatakan
Komitmen Organisasi mempengaruhi Kinerja dengan hasil signifikan dan
positif.

Dalam Penelitian ini terdapat kendala pada komitmen organisasi dimana
pegawai tidak diikutsertakan dalam pengambilan keputusan oleh pimpinan.
Serta terjadinya turnover (pindah kerja) yang akan berdampak dan merugikan
organisasi dan dapat menghambat efektivitas dan efisiensin yang selanjutnya
akan menurunkan produktivitas organisasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat diketahui permasalahan yang ada yaitu,
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara terdapat permasalahan pada
kinerja dimana beberapa pegawai terlambat dalam menyerahkan laporan,
dikarena pandemi covid sehingga menuntut mereka bekerja dirumah. Serta
terdapat beberapa pegawai didaerah perbatasan mengalami kesulitan untuk
menyerahkan laporan terkendala jaringan komunikasi maupun akses jalan
sehingga kinerja dari pegawai menurun.

Permasalahan lain yang ada yaitu kepuasan kerja pegawai dimana
kurangnya fasilitas sarana maupu prasana dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara seperti tidak tersedia Wifi untuk bekerja, demi
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memudahkan para pegawai Dinas Pendidikan memudahkan dalam
menyampaikan materi laporan pekerjaan melalui daring.

Etika kerja juga menjadi permasalahan pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara dimana terdapat beberapa pegawai keluar pada saat jam
bekerja daring sedang berlangsung, sehingga laporan/tugas yang disampaikan
mengalami keterlambatan. Serta terdapat beberapa pegawai merokok
dikawasan lingkungan kerja maupun lingkungan kantor dinas Pendidikan.
Serta terjadinya turnover sehingga menurunkan komitmen organisasi.

Berdasarkan uraian diatas penulis membahas masalah pengaruh
kepuasan kerja dan etika kerja terhadap kinerja kerja dengan komitmen sebagai
variabel intervening dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi di
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2.  Untuk menganalisis Etika Kerja terhadap Komitmen Organisasi di Dinas
Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Untuk menganalisis Komitmen Organisasi terhadap Kinerja di Dinas
Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

4. Untuk menganalisis Kepuasan Kerja terhadap Kinerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

5. Untuk menganalisis Etika Kerja terhadap Kinerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

6. Untuk menganalisis Kepuasan Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen
Oranisasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

7. Untuk menganalisis Etika Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen
Organisasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil
sampel dari satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel penelitian dan hipotesis pengujian. Penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Tempat penelitian adalah di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu
Utara yang beralamat di Jalan Lintas Sukarame Kelurahan Aek Kanopan
Timur, Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Dilaksanakan mulai dari bulan Mei 2021 sampai dengan September 2021.
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel dalam penelitian
ini berjumlah 43 orang.
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Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah (1) studi dokumentasi, (2)
wawancara (interview) dan (3) daftar pertanyaan (quesioner) dengan skala Likert.
Butir jawaban dari daftar pertanyaan kemudian dilakukan wuji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis jalur menggunakan alat uji statistik
SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini yang mengunakan SPSS
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

No Thitung trabel Keterangan
1 0,307 0,301 Valid
2 0471 0,301 Valid
3 0,728 0,301 Valid
4 0,384 0,301 Valid
5 0,496 0,301 Valid
6 0,530 0,301 Valid
7 0,262 0,301 Tidak Valid
8 0,782 0,301 Valid
9 0,275 0,301 Tidak Valid
10 0,497 0,301 Valid
11 0,373 0,301 Valid
12 0,370 0,301 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah IBM SPSS 22, 2021

Dari tabel diatas hasil output SPSS diketahui sepuluh pertanyaan
dinyatakan valid dikarenakan nilai rhiung lebih besar dari nilai raper (n = 43)
sebesar 0,301. Sedangkan satu pertanyaan dinyatakan tidak valid karena nilai
Thitung lebih kecil dari nilai rapel.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X1)

No Thitung ttabel Keterangan
1 0,474 0,301 Valid
2 0,547 0,301 Valid
3 0,544 0,301 Valid
4 0,524 0,301 Valid
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5 0,519 0,301 Valid

6 0,266 0,301 Tidak Valid
7 0,451 0,301 Valid

8 0,314 0,301 Valid

9 0,132 0,301 Tidak Valid
10 0,363 0,301 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah IBM SPSS 22, 2021

Dari tabel diatas hasil output SPSS diketahui delapan pertanyaan
dinyatakan valid dikarenakan nilai rniung lebih besar dari nilai rwwe (n = 43)
sebesar 0,301. Sedangkan satu pertanyaan dinyatakan tidak valid Karena nilai

T'hitung lebih kecil dari nilai rtabel.
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Etika Kerja (X2)

No Thitung ttabel Keterangan
1 0,654 0,301 Valid
2 0,622 0,301 Valid
3 0,535 0,301 Valid
4 0,412 0,301 Valid
5 0,430 0,301 Valid
6 0,322 0,301 Valid
7 0,170 0,301 Tidak Valid
8 0,459 0,301 Valid
9 0,462 0,301 Valid
10 0,271 0,301 Tidak Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah IBM SPSS 22, 2021

Dari tabel diatas hasil output SPSS diketahui delapan pertanyaan
dinyatakan valid dikarenakan nilai rniung lebih besar dari nilai rwwe (n = 43)
sebesar 0,301. Sedangkan satu pertanyaan dinyatakan tidak valid Karena nilai
rhitung lebih kecil dari nilai rapel.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (Z)

No Thitung ttabel Keterangan
1 0,511 0,301 Valid
2 0,609 0,301 Valid
3 0,766 0,301 Valid
4 0,772 0,301 Valid
5 0,633 0,301 Valid
6 0,610 0,301 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah IBM SPSS 22, 2021
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Dari tabel diatas hasil output SPSS diketahui seluruh pertanyaan
dinyatakan valid dikarenakan nilai rhiung lebih besar dari nilai rawer (n = 43)
sebesar 0,301. Sedangkan satu pertanyaan dinyatakan tidak valid Karena nilai
Thitung lebih kecil dari nilai rapel.

Uji Reliabilitas

Selanjutnya butir instrumen yang valid diatas diuji reliabilitasnya untuk
melihat apakah instumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan
dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal
dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Nilai Reliabilitas Status
Kinerja (Y) 0,684 Reliabel
Kepuasan Kerja (X1) 0,686 Reliabel
Etika Kerja (X2) 0,631 Reliabel
Komitmen Organisasi (Z) 0,720 Reliabel

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai koefisien Cronbach Alpha
adalah lebih dari 0,6 atau 60%. Berdasarkan tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa item pernyataan dari masing-masing variabel yang diteliti
dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel
lebih dari 0,6 atau 60%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Model regresi yang baik dan dapat dipergunakan adalah model regresi yang
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Hasil pengujian normalitas
tampak dalam tabel berikut ini:
Tabel 6. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (KS test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 43
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.40739899
Most Extreme Differences | Absolute .095
Positive .087
Negative -.095
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Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Dari hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa data telah terdistribusi
secara normal. Hal ini ditunjukkan dengan wuji Kolmogorov-Smirnov yang
menunjukkan hasil yang memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.200. karena
nilai angka probabilitasnya lebih dari 0,05. Hasil diatas menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk dapat menentukan apakah terdapat multikolinearitas dalam model
regresi pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan tolerance serta menganalisis matrix korelasi variabel-variabel bebas.
Adapun nilai VIF dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini :

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepuasan Kerja 708 1.412
Etika Kerja .839 1.191
Komitmen Organisasi 706 1.416

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Tabel 4.10 terlihat bahwa dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua
nilai VIF dari variabel independent memiliki nilai yang lebih kecil dari 10. Hasil
pengujian model regresi tersebut menunjukkan tidak adanya gejala
multikolinier dalam model regresi. Hal ini berarti bahwa semua variabel
independen tersebut layak digunakan sebagai predictor.

Uji Heteroskedasitas

Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterpolt antara nilai
presiksi variabel terikat (ZPRED) dengan nilai residualnya (SRESID). Jika ada

pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi
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heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di abwah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut ini gambar grafik scatterplot yang menunjukkan
hasil uji heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambear 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tesebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi
layak untuk digunakan.

Analisis Jalur

Analisis jalur biasa digunakan dalam hal mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 3 (tiga)
persamaan.

Analisis Jalur Persamaan I
Hasil pengolahan data diperoleh persamaan analisis jalur I (Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Etika Kerja terhadap Komitmen Organisasi) untuk sebagai
berikut:
Tabel 8. Hasil Analisis Jalur Persamaan I

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.353 4.697 1.778 .082
Kepuasan Kerja (X1) 432 .089 .535 4.849 .000
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| Etika Kerja (X2) | 480| 120 442 4013 .000
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Z)

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Dari tabel diatas diperoleh model persamaan regresi jalur I yang dapat
dituliskan dalam bentuk persamaan regresi jalur I sebagai berikut:

Z=0.535X1+0442 X2+ ¢

Analisis Jalur Persamaan II

Hasil pengolahan data diperoleh persamaan analisis jalur II (Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen
Organisasi) untuk sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Jalur Persamaan II

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.923 7.220 1.097 278
Kepuasan Kerja (X1) .584 162 S515|  3.606 .001
Etika Kerja (X2) 341 .206 224 3.658 .000
Komitmen Organisasi
) 442 215 401 4.662 .000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Dari tabel diatas diperoleh model persamaan regresi jalur II yang dapat

dituliskan dalam bentuk persamaan regresi jalur II sebagai berikut :
Y =0.515X1+0,224 X2+ 0401 Z + ¢

Pengujian Hipotesis

Uji t (Secara Parsial)

Uji t (t-test) ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
(individu) variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat atau menguji
signifikansi konstanta dan variabel terikat.

1) Hasil Uji t pada persamaan I berdasarkan tabel 8 adalah sebagai berikut :

a) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pegawai.
Hasil pengujian regresi I menunjukkan variabel Kepuasan Kerja
mempunyai nilai thitung 4,849 > twvel 1,681, dengan nilai signifikan 0,000
lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, berarti
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi pegawai. Maka Hipotesis 1 terbukti. Bahwa Kepuasan Kerja
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Pengaruh Etika Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pegawai. Hasil
pengujian regresi 1 menunjukkan variabel Etika Kerja mempunyai nilai
thitung 4,013 > trabel 1,681, dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, berarti Etika Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi pegawai. Maka
Hipotesis 2 terbukti. Bahwa Etika Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2) Hasil uji t pada persamaan II berdasarkan tabel 9 adalah sebagai berikut :

a)

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hasil pengujian
regresi 2 menunjukkan variabel Kepuasan Kerja mempunyai nilai thitung
3.606 > twpver 1,681, dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari
probabilitas 0,05, atau nilai 0,001 < 0,05, berarti Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka
Hipotesis 3 terbukti. Bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

Pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hasil pengujian regresi
2 menunjukkan variabel Etika Kerja mempunyai nilai thitung 3.658 > trabel
1,681, dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05,
atau nilai 0,000 < 0,05, berarti Etika Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka Hipotesis 4 terbukti. Bahwa
Etika Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
pengujian regresi 2 menunjukkan variabel Kepuasan Kerja mempunyai
nilai thitung 3.662 > twpel 1,681, dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, berarti Komitmen
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Maka Hipotesis 5 terbukti. Bahwa Komitmen Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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UjiF
1) Uji F pada persamaan I menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 10. Hasil Uji F Pada Persamaan I

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  |Regression 97.737 2 48.869| 17.730|  .000p
Residual 132.302 40 2.756
Total 230.039 42
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Z)
b. Predictors: (Constant), Etika Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X1)

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Hasil uji F persamaan I menunjukkan Friwung sebesar 17.730 > Fipel sebesar
3,23 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga variabel Kepuasan
Kerja dan Etika Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Komitmen Organisasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

2) Uji F pada persamaan Il menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 11. Hasil Uji F Pada Persamaan II

ANOVA:?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  |Regression 165.534 3 55.178 9.033|  .000°®
Residual 287.093 39 6.108
Total 452.627 42

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (Z), Etika Kerja (X2), Kepuasan
Kerja (X1)
Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

Hasil uji F persamaan II menunjukkan Fhitung sebesar 9,033 > Fiper 2,85
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga variabel Kepuasan Kerja,

Etika Kerja dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

Pengaruh Total

Hasil pengaruh total merupakan penjumlahan antara pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh total disajikan sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

No. Arah Hubungan Eengaruh Pengaruh Tidak Total
angsung Langsung Pengaruh
Kepuasan Kerja —» 0.515
Kinerja pegawai
Etika Kerja — 0.224
Kinerja pegawai
Kepuasan Kerja —» 0.535x0.401= | 0.515+0.214
Komitmen Organisasi —» 0.214 =0.729
Kinerja pegawai
4. | Etika Kerja — 0.442x0401= | 0.224+0.177

Komitmen Organisasi —» 0.177 = 0.619
Kinerja pegawai

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS 22, 2021

1)

2)

Pengaruh Langsung, adalah pengaruh dari satu variabel independen ke

variabel dependen tanpa melalui variabel dependen lainnya.

a)

Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan tabel 12 diketahui Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, dengan nilai koefisiensi sebesar 0.515. Hal ini
mengandung arti bahwa semakin baik Kepuasan Kerja maka kinerja
pegawai juga akan meningkat.

Etika Kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan tabel 12 diketahui Etika Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, dengan nilai koefisiensi sebesar 0.224. Hal ini
mengandung arti bahwa semakin baik Etika Kerja maka kinerja pegawai
juga akan meningkat.

Pengaruh Tidak Langsung, adalah situasi dimana variabel independen

mempengaruhi variabel dependen melalui variabel lain yang disebut

variabel intervening (intermediary).

a)

Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai melalui Komitmen
Organisasi.

Berdasarkan tabel 12 diketahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Organisasi signifikan sebesar 0.535 dan pengaruh Komitmen
Organisasi terhadap kinerja pegawai signifikan sebesar 0.401 sehingga
pengaruh tidak langsung sebesar 0.214.

Etika Kerja terhadap kinerja pegawai melalui Komitmen Organisasi.
Berdasarkan tabel 4.23 diketahui pengaruh Etika Kerja terhadap
Komitmen Organisasi signifikan sebesar 0.442 dan pengaruh Komitmen
Organisasi terhadap kinerja pegawai signifikan sebesar 0.401 sehingga
pengaruh tidak langsung sebesar 0.117.
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3) Kesimpulan Analisis Jalur dan Penggunaan Intervening
Secara lengkap hasil diagram jalur dalam penelitian ini dapat dijelaskan
penelitian pada gambar dibawah ini :

- 0.515
Kepemimpinan

(X1)

Komitmen Kinerja

Oraanisasi (2)
Etika Kerja
(X2)

Gambear 2. Diagram Jalur

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung dan tidak langsung
mengindikasikan bahwa :

1) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai secara langsung lebih
besar yaitu 0.535 dibanding pengaruh tidak langsung melalui Komitmen
Organisasi sebesar 0.515, maka Komitmen Organisasi kerja sebagai variabel
intervening efektif.

2) Pengaruh Etika Kerja terhadap kinerja pegawai secara langsung lebih besar
yaitu 0.442 dibanding pengaruh tidak langsung melalui Komitmen
Organisasi sebesar 0.224, maka Komitmen Organisasi sebagai variabel
intervening masih kurang efektif.

3) Pengaruh Kepuasan Kerja lebih besar dibandingkan Etika Kerja terhadap
kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
Komitmen Organisasi sebagai variabel intervening.

Pembahasan
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi di Dinas
Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara menghasilkan nilai positif dan
signifikan. Dari hasil uji statistik diperoleh hasil nilai thitung 4,849 > ttaver 1,681,
dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan
kepuasan kerja akan meningkatkan komitmen organisasi yang ada di dalam
diri pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Begitu
sebaliknya belum baik kepuasan kerja yang dimiliki seorang pegawai, maka
akan menurunkan komitmen organisasi yang dimiliki pegawai.

Perelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh
Dewi dan Sudibya (2016) dan Mansor et al. (2013) yang menemukan bahwa
Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi.
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juga sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Pratama dan Pasaribu (2020)
mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seseorang
baik yang positif maupun negatif tentang pekerjaannya. Dengan adanya
kepuasan kerja pegawai yang terpenuhi maka akan menciptakan Komitmen
Organisasi, kepuasan tercipta dengan lingkungan kerja yang nyaman, rekan
kerja maupun dari gaya kepemimpinan.

Pengaruh Etika Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Pengaruh Etika Kerja terhadap Komitmen Organisasi di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara menghasilkan nilai positif dan signifikan. Dari
hasil uji statistik diperoleh hasil nilai thitung 4,013 > twbe 1,681, dengan nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05,, maka
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan etika kerja
akan meningkatkan komitmen organisasi yang ada di dalam diri pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Begitu sebaliknya belum
baik etika kerja yang dimiliki seorang pegawai, maka akan menurunkan
komitmen organisasi yang dimiliki pegawai.

Penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh
Piola et al. (2019) dan Septiawati (2019) yang menemukan bahwa Etika Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi, juga sejalan dengan
teori yang di kemukakan oleh Bhastary (2020) mengemukakan bahwa etika
sebagai penyelidikan filsafat berkenaan dengan kewajiban-kewajiban manusia
dalam kehidupannya dan juga berkenaan dengan yang baik dan yang buruk.
Etika kerja yang baik akan tercipta apabila pegawai mematuhi dan disiplin
terhadap peraturan yang ada. Dengan hal tersebut maka pegawai akan
omitmen terhadap organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara menghasilkan nilai positif dan signifikan. Dari
hasil uji statistik diperoleh hasil thitung 3.606 > twbe 1,681, dengan nilai
signifikansi 0,001 lebih kecil dari probabilitas 0,05, maka Ho ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan kepuasan kerja akan meningkatkan
kinerja pegawai yang ada di Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Begitu sebaliknya belum baik kepuasan kerja yang dimiliki seorang pegawai,
maka akan menurunkan kinerja yang dihasilkan pegawai.

Penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi
dan Sudibya (2016) dan Lodjo (2013) yang menemukan bahwa Kepuasan
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja kerja pegawai. juga sejalan
dengan teori yang di kemukakan oleh Jufrizen (2017) mengemukakan bahwa
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kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaan mereka.Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja

Pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja di Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara menghasilkan nilai positif dan signifikan. Dari hasil uji
statistik diperoleh hasil nilai thitung 3.658 > traber 1,681, dengan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan etika kerja akan
meningkatkan kinerja pegawai yang ada di Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Begitu sebaliknya belum baik etika kerja yang dimiliki
seorang pegawai, maka akan menurunkan kinerja yang dihasilkan pegawai.

Perelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Narenda (2018) dan Chhabra dan Mohanty (2014) yang menemukan bahwa
Etika Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. juga sejalan dengan
teori yang di kemukakan oleh Gultom et al. (2021) etika merupakan
penyelidikan filsafat tentang bidang moral, yakni berkenaan dengan kewajiban
manusia serta tentang yang baik dan yang buruk. Dengan Etika kerja yang baik
dari pegawai, rekan kerja maupun kepemimpinan maka akan terciptanya
lingkungan kerja yang baik serta akan meningkatkan kinerja dari pegawai.

Pengaruh Komitmen Organiasi Terhadap Kinerja

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara menghasilkan nilai positif dan signifikan. Dari
hasil uji statistik diperoleh hasil nilai thitung 3.662 > twbe 1,681, dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan komitmen
organisasi akan meningkatkan kinerja pegawai yang ada di Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Begitu sebaliknya belum baik komitmen
organisasi yang dimiliki seorang pegawai, maka akan menurunkan kinerja
yang dihasilkan pegawai.

Penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi
dan Sudibya (2016) dan Rahman (2014) yang menemukan bahwa Komitmen
Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja, juga sejalan dengan teori yang
di kemukakan oleh Luthans (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi
adalah : “Sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan
proses berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya
terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan”.
Dimana dengan komitmen yang tinggi dari para pegawai maka kinerja
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pegawai akan meningkat, sehingga kualitas dari kinerja yang dihasilkan akan
baik.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Melalui Komitmen Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara
melalui komitmen organisasi. Hal ini bisa dilihat dari hasil output SPSS 22.0
dengan analisis regresi masing-masing variabel yang menunjukkan hasil sesuai
pada tingkat signifikansinya. Dimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Organisasi signifikan sebesar 0.535 dan pengaruh Komitmen
Organisasi terhadap kinerja pegawai signifikan sebesar 0.401 sehingga
pengaruh tidak langsung sebesar 0.214.

Dari hasil diatas menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan
antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara melalui komitmen organisasi dibawah 0,05, ini
menunjukkan Hp ditolak, artinya bahwa kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara melalui komitmen
organisasi. Dengan demikian semakin baik kepuasan kerja yang ada dalam diri
pegawai maka pegawai akan memiliki komitmen organisasi yang kuat dan
pada akhirnya akan memberikan kemampuan terbaiknya untuk organisasi
sehingga kinerja yang dihasilkannya akan selalu maksimal dalam bekerja.

Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Melalui Komitmen Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh etika kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara
melalui komitmen organisasi. Hal ini bisa dilihat dari hasil output SPSS 22.0
dengan analisis regresi masing-masing variabel yang menunjukkan hasil sesuai
pada tingkat signifikansinya. Dimana Etika Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, dengan nilai koefisiensi sebesar 0.224. Hal ini mengandung
arti bahwa semakin baik Etika Kerja maka kinerja pegawai juga akan
meningkat.

Dari hasil diatas menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan
antara etika kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara melalui komitmen organisasi dibawah 0,05, ini
menunjukkan Hp ditolak, artinya bahwa etika kerja terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara melalui komitmen organisasi.
Dengan demikian semakin baik etika kerja pegawai maka pegawai akan
memiliki komitmen organisasi yang kuat dan pada akhirnya akan memberikan
kemampuan terbaiknya untuk organisasi sehingga kinerja yang dihasilka

65



Journal Economy And Currency Study (JECS)
Volume 4, Issue 1, January 2022
Page 49-68

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis mengenai pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Etika Kerja (X2) terhadap
Kinerja (Y) di Intervening Komitmen Organisasi (Z) pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Etika Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu
Utara pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara. Kepuasan Kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Etika Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara pada Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Komitmen Organisasi (Z) berperan sebagai mediator antara variabel Kepuasan
Kerja (X1), Etika Kerja (X2) dan Kinerja (Y) pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Labuhanbatu Utara.
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